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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam persepsi mahasiswa 

BIPA terhadap potensi akun Instagram @bipa_umsu sebagai sumber otentik pembelajaran bahasa 

Indonesia di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memahami bagaimana mahasiswa BIPA memaknai dan menginterpretasikan wacana pada akun 

Instagram @bipa_umsu sebagai sumber pembelajaran bahasa Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana kritis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa BIPA memandang akun Instagram @bipa_umsu sebagai sumber 

pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif karena menyediakan wacana yang autentik, aktual, 

dan beragam. Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa BIPA menggunakan akun 

Instagram @bipa_umsu sebagai sarana untuk mempelajari kosa-kata, tata bahasa, dan pragmatik 

bahasa Indonesia, serta meningkatkan motivasi dan minat belajar mereka. Akun Instagram 

@bipa_umsu ini dibuat oleh mahasiswa asing yang belajar di BIPA Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, dengan tujuan untuk mempromosikan melalui media sosial. Akun ini juga 

digunakan sebagai platform untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang budaya Indonesia 

kepada masyarakat luas. Implikasi penelitian ini adalah bahwa akun Instagram @bipa_umsu dapat 

menjadi salah satu sumber pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif dan inovatif di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Kata kunci: Analisis wacana, Akun Instagram @bipa_umsu, Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

Penelitian kualitatif 

_____________________________________________________________________________ 

Pendahuluan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) menuntut tersedianya materi ajar yang 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual dan autentik agar pembelajar dapat memahami 

bahasa sesuai dengan situasi komunikasi nyata. Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi 

salah satu alternatif sumber pembelajaran yang potensial karena menyajikan konten bahasa yang 

hidup, aktual, dan mudah diakses oleh mahasiswa asing. Instagram, sebagai platform berbasis 

visual yang populer di kalangan generasi muda, telah menunjukkan peran signifikan dalam 

mendukung proses belajar bahasa melalui konten yang komunikatif dan menarik. Di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, akun Instagram @bipa_umsu hadir sebagai media yang 

dikembangkan oleh mahasiswa asing peserta program BIPA. Akun ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana promosi program BIPA, tetapi juga dimanfaatkan sebagai wadah berbagi 

pengalaman belajar serta memperkenalkan budaya Indonesia kepada audiens luas. Konten yang 

dipublikasikan berupa video, gambar, dan narasi dalam bahasa Indonesia mencerminkan 

penggunaan bahasa dalam konteks sosial budaya yang autentik, sehingga membuka peluang bagi 

mahasiswa BIPA untuk mengakses materi belajar yang relevan dan kontekstual secara mandiri. 
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Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa BIPA terhadap 

keberadaan akun Instagram @bipa_umsu sebagai sumber otentik pembelajaran bahasa Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada bagaimana mahasiswa BIPA memaknai dan 

menginterpretasikan wacana yang terdapat dalam akun tersebut dalam kaitannya dengan 

penguasaan aspek kebahasaan seperti kosakata, tata bahasa, dan pragmatik. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode analisis wacana kritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mendalam tentang peran media sosial, khususnya Instagram, dalam 

mendukung pembelajaran BIPA secara inovatif dan efektif. 

 

Tinjauan Pustaka  
Pembelajaran BIPA dan kebutuhan sumber otentik.  Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur 

Asing (BIPA) menekankan pentingnya penggunaan bahasa dalam konteks nyata agar pembelajar 

dapat memahami struktur bahasa serta maknanya secara sosial dan budaya. Dalam konteks ini, 

materi ajar yang autentik menjadi sangat penting. Menurut Sari & Darmayanti (2020), sumber 

otentik seperti teks asli dari media sosial atau interaksi sehari-hari dalam bahasa Indonesia 

memungkinkan mahasiswa BIPA belajar tidak hanya kosakata dan tata bahasa, tetapi juga nilai 

budaya dan norma pragmatik yang melekat pada bahasa. Karena itu, kehadiran akun Instagram 

@bipa_umsu sebagai akun yang dikelola langsung oleh mahasiswa asing, menjadi relevan sebagai 

sumber belajar yang bersifat alami dan kontekstual. Instagram sebagai media pembelajaran 

bahasa. Instagram telah berkembang menjadi platform edukatif, termasuk dalam pembelajaran 

bahasa kedua. Fitriani & Maulida (2021) menjelaskan bahwa Instagram menyediakan kombinasi 

teks, gambar, dan video yang dapat memperkuat pemahaman bahasa melalui konteks visual. 

Dalam hal ini, konten yang diunggah oleh @bipa_umsu, seperti narasi kegiatan belajar, 

dokumentasi budaya, hingga dialog keseharian dalam bahasa Indonesia, menjadi bahan ajar yang 

mudah diakses dan disukai oleh mahasiswa asing. Akun ini juga memiliki nilai tambahan karena 

dikembangkan oleh mahasiswa BIPA itu sendiri, sehingga menimbulkan rasa keterhubungan dan 

motivasi belajar yang lebih tinggi. Analisis wacana kritis dalam konteks media sosial. Analisis 

wacana kritis (AWK) digunakan untuk memahami bagaimana bahasa mencerminkan kekuasaan, 

ideologi, dan nilai sosial tertentu (Fairclough, 1995). Dalam konteks akun @bipa_umsu, 

pendekatan AWK dapat mengungkap bagaimana representasi budaya Indonesia dan identitas 

mahasiswa asing dibangun melalui unggahan media sosial. Mahasiswa BIPA bukan hanya 

konsumen, tetapi juga produsen wacana digital yang berinteraksi dengan audiens publik. Oleh 

karena itu, analisis terhadap cara mereka menggunakan bahasa Indonesia dalam unggahan dapat 

menunjukkan proses interkultural, pembelajaran pragmatik, serta peran media sosial sebagai alat 

transformasi identitas linguistik mereka. Persepsi mahasiswa terhadap media sosial sebagai 

sumber belajar. Persepsi pembelajar terhadap media sangat menentukan efektivitas 

penggunaannya dalam pembelajaran. Menurut Wahyuni (2022), persepsi positif terhadap media 

sosial sebagai sumber belajar dapat meningkatkan intensitas penggunaannya dan keterlibatan 

pembelajar secara aktif. Dalam penelitian ini, pemahaman tentang bagaimana mahasiswa BIPA 

memaknai akun @bipa_umsu menjadi penting untuk mengetahui apakah mereka merasa terbantu 

dalam mempelajari bahasa Indonesia dari konten-konten yang disajikan. Persepsi ini juga 

mencakup penilaian mereka terhadap kebermanfaatan akun tersebut dalam memperluas kosakata, 

memahami tata bahasa, serta mengenali budaya dan nilai-nilai lokal Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Analisis Wacana 

Kritis (AWK) model Fairclough (1995) untuk mengkaji potensi akun Instagram @bipa_umsu 

sebagai sumber otentik pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Sumber Data 
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dalam penelitian ini adalah unggahan-unggahan Instagram dari akun @bipa_umsu yang dikelola 

oleh mahasiswa asing BIPA Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peneliti memilih 2 

unggahan yang terdiri dari teks caption dan gambar, yang berkaitan langsung dengan pembelajaran 

bahasa dan budaya Indonesia. Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik analisis dokumentasi digital, yaitu mengamati dan mencatat isi unggahan akun 

@bipa_umsu. Kriteria pemilihan unggahan mencakup: Mengandung penggunaan bahasa 

Indonesia oleh mahasiswa BIPA. Mencerminkan kegiatan belajar bahasa dan budaya. Memuat 

elemen visual yang mendukung konteks pembelajaran. Teknik Analisis Data Data dianalisis 

menggunakan tiga tahapan model Analisis Wacana Kritis (Fairclough, 1995), yaitu: Tingkatan 

Teks (Textual Analysis): Menganalisis penggunaan kosakata, tata bahasa, struktur kalimat, dan 

gaya bahasa yang digunakan dalam caption. Tingkatan Praktik Diskursif (Discourse Practice): 

Menelaah bagaimana mahasiswa BIPA memproduksi dan menyebarkan wacana di media sosial 

sebagai bagian dari kegiatan belajar dan promosi budaya. Tingkatan Praktik Sosial (Social 

Practice): Mengaitkan penggunaan bahasa dalam unggahan dengan konteks sosial-budaya, 

ideologi, dan pembentukan identitas mahasiswa asing sebagai pembelajar dan pengguna bahasa 

Indonesia. Validitas Data Untuk memastikan keabsahan data, dilakukan triangulasi teknik berupa: 

Pemilihan unggahan dari periode waktu yang berbeda, guna memastikan variasi konteks dan 

penggunaan bahasa. Perbandingan antarunggahan untuk melihat konsistensi gaya berbahasa 

 

Hasil dan Pembahasan 

Unggahan dalam akun dan representasi budaya. @bipa_umsu menunjukkan penggunaan bahasa 

Indonesia yang bersifat autentik, informal, dan sesuai konteks keseharian mahasiswa. Contohnya 

dalam caption berikut. 

     

                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Sumber: https://www.instagram.com/reel/DIiW6dpM2yQ/?igsh=MXZlMW1mamRucGU3dw== 

 

Unggahan yang Dianalisis  

Tanggal: 17 April 2025 

Akun: @bipa_umsu 

Caption:   

"Hallo, Handai Taulan BIPA. Berikut adalah cuplikan video singkat pemelajar BIPA Level 1 

berbagi pengalaman tentang Lebaran di tahun 2025. Tahun ini merupakan kali pertama sebagian 

dari pemelajar BIPA merayakan Hari Raya Idul Fitri di Indonesia, dan sebagian lainnya juga ada 

https://www.instagram.com/reel/DIiW6dpM2yQ/?igsh=MXZlMW1mamRucGU3dw==
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yang pulang ke negaranya masing-masing. Penasaran dengan cerita menarik mereka? yuk tonton 

videonya sampai abis yaa" 

Hashtag: #bipa #bipaumsu #bipaumsu2025 #umsu #umsumedan #umsukampusparajuara 

#umsuunggulcerdasterpercaya 

1. Level Teks (Struktur Bahasa). Analisis teks menunjukkan penggunaan bahasa Indonesia 

dengan gaya informal, khas media sosial. Terdapat unsur sapaan seperti "Hallo, Handai Taulan 

BIPA" yang unik karena mencampurkan gaya formal (handai taulan) dengan sapaan populer 

(Hallo), menandakan adanya percampuran gaya untuk menarik perhatian berbagai kalangan. 

Kata-kata seperti: "penasaran?"        "yuk"           "tonton videonya sampai abis yaa" 

menunjukkan bentuk ajakan yang santai dan bersifat komunikatif. Hal ini menunjukkan 

penguasaan pragmatik dalam konteks digital, serta penggunaan register bahasa yang sesuai 

dengan platform Instagram. 

2. Level Praktik Diskursif (Produksi dan Konsumsi Teks). Unggahan ini dibuat oleh mahasiswa 

asing sendiri sebagai bagian dari kegiatan belajar. Mahasiswa bukan hanya pengguna media 

sosial, tetapi juga produsen konten pembelajaran. Dengan membuat video dan narasi 

pengalaman mereka saat Lebaran di Indonesia, mereka menciptakan teks otentik yang memiliki 

makna personal dan sosial. Konten ini juga menunjukkan praktik kolaboratif antar mahasiswa, 

serta komunikasi dua arah melalui komentar dari pengikut akun. Ini sejalan dengan Fitriani & 

Maulida (2021) yang menyatakan bahwa media sosial seperti Instagram memungkinkan proses 

belajar yang lebih partisipatif dan kontekstual. 

3. Level Praktik Sosial (Representasi Budaya dan Identitas). Melalui video dan caption tersebut, 

tampak bahwa mahasiswa BIPA mulai berpartisipasi dalam tradisi keagamaan dan budaya 

Indonesia seperti Lebaran. Ini merupakan bentuk internalisasi nilai sosial dan budaya lokal, 

serta penyesuaian identitas sebagai bagian dari masyarakat Indonesia. Caption menyebut bahwa 

“sebagian ada yang pulang ke negaranya masing-masing”, yang menunjukkan adanya 

perbedaan latar belakang budaya yang tetap diakui, namun mereka semua tetap memiliki ruang 

untuk berbagi pengalaman dalam bahasa Indonesia.Penggunaan hashtag seperti 

#umsukampusparajuara dan #umsuunggulcerdasterpercaya menandakan identitas 

kelembagaan, sekaligus memperlihatkan bahwa konten ini juga berfungsi sebagai sarana 

promosi institusi dan program BIPA. 

Unggahan dalam akun dan representasi budaya. @bipa_umsu menunjukkan penggunaan bahasa 

Indonesia yang bersifat autentik, informal, dan sesuai konteks keseharian mahasiswa. Contohnya 

dalam caption berikut. 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2 
Sumber: https://www.instagram.com/reel/DIny6YDz854/?igsh=bXU3ZjNsOGcwZHh4 

https://www.instagram.com/reel/DIny6YDz854/?igsh=bXU3ZjNsOGcwZHh4
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Tanggal: 15 April 2025 

Akun: @bipa_umsu 

Caption:  

"Kegiatan Pembelajaran BIPA Level 1 Selasa, 15 April 2025. Berikut adalah dokumentasi 

aktivitas mahasiswa BIPA UMSU dengan tema pembelajaran 'Negaraku, Negaramu', berdiskusi 

tentang budaya negara asal pemelajar BIPA, dan tentunya hari ini diajarkan langsung oleh Ibu 

Mutia Febriyana, M.Pd. langsung lohh." Hashtag: #bipa #bipaumsu #bipaumsu2025 #umsu 

#umsumedan #umsukampusparajuara #umsuunggulcerdasterpercaya 

1. Level Teks (Struktur Bahasa) 

Teks pada caption ini menggunakan kalimat deskriptif dan informatif. Penggunaan gaya tutur 

seperti "langsung lohh" menambahkan nuansa santai dan akrab, yang khas dalam komunikasi 

media sosial. Ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan tetap memperhatikan konteks 

informal yang sesuai dengan platform. Frasa seperti "Negaraku, Negaramu" juga menunjukkan 

makna simbolik yang memperkuat nilai interkultural — seolah tidak hanya berbicara tentang 

negara masing-masing, tapi juga keterbukaan terhadap budaya satu sama lain. 

2. Level Praktik Diskursif (Produksi dan Konsumsi Teks) 

Dalam unggahan ini, mahasiswa BIPA bukan hanya objek dokumentasi, tapi bagian dari 

diskursus antarbudaya yang terjadi secara langsung di dalam kelas. Caption menunjukkan 

bahwa mereka terlibat dalam diskusi lintas budaya dengan mempresentasikan budaya negara 

asal masing-masing. Guru (Ibu Mutia Febriyana, M.Pd.) disebutkan secara langsung dalam 

caption, yang menunjukkan adanya peran aktif pengajar dalam mengintegrasikan pengalaman 

pribadi mahasiswa dengan materi ajar. Hal ini memperlihatkan praktik pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis pengalaman, seperti yang dijelaskan oleh Sari & Darmayanti (2020) 

tentang pentingnya sumber otentik dalam BIPA. 

3. Level Praktik Sosial (Representasi Budaya dan Identitas) 

Tema “Negaraku, Negaramu” secara eksplisit merepresentasikan keberagaman budaya dalam 

ruang kelas BIPA. Melalui pembelajaran yang melibatkan diskusi budaya, mahasiswa bukan 

hanya belajar bahasa, tetapi juga membangun identitas multikultural dan kesadaran akan nilai-

nilai sosial negara lain. Kegiatan ini mencerminkan nilai toleransi, saling mengenal, dan 

menghargai perbedaan — nilai-nilai yang penting dalam konteks sosial Indonesia. Ini 

memperkuat fungsi akun Instagram @bipa_umsu sebagai ruang belajar yang tidak hanya fokus 

pada aspek linguistik, tetapi juga nilai interkultural yang mendalam. Penggunaan hashtag 

kelembagaan seperti #umsukampusparajuara dan #umsuunggulcerdasterpercaya 

mengaitkan kegiatan ini dengan branding institusi, menjadikan unggahan ini bagian dari 

strategi pembelajaran dan promosi universitas. 
 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa akun Instagram @bipa_umsu memiliki potensi yang kuat 

sebagai sumber otentik pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Mahasiswa 

BIPA memandang akun ini tidak hanya sebagai sarana promosi program, tetapi juga sebagai media 

belajar yang menyajikan wacana bahasa yang autentik, aktual, dan kontekstual. Melalui unggahan-

unggahan yang dikelola langsung oleh mahasiswa asing, pembelajaran bahasa menjadi lebih hidup 

dan relevan, serta memperkuat aspek kebahasaan seperti kosakata, tata bahasa, dan pragmatik. 

Penggunaan metode Analisis Wacana Kritis (AWK) mengungkapkan bahwa konten Instagram 

tersebut mencerminkan praktik diskursif yang melibatkan mahasiswa sebagai produsen dan 

konsumen teks digital, sekaligus memperlihatkan representasi sosial-budaya serta transformasi 

identitas linguistik mereka sebagai pembelajar bahasa Indonesia. Selain itu, akun ini juga 

memperkuat pembelajaran interkultural dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Dengan 
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demikian, akun Instagram @bipa_umsu dapat dijadikan model inovatif dalam pengembangan 

media pembelajaran BIPA berbasis digital, yang mengintegrasikan pembelajaran bahasa, budaya, 

dan teknologi secara efektif. 
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